
Subandi mengungkap-

kan, pelaksanaan pilur di

Sinduadi pada 20 Desem-

ber 2020 diduga tak se-

suai aturan. Di mana

pelaksanaan perpanjan-

gan waktu tidak serentak

di 65 TPS. Namun hanya

dilaksanakan di 60 TPS

yang melakukan perpan-

jangan waktu, sedang-

kan 5 TPS sudah di-

lakukan penghitungan

suara. 

”Memang kalau tingkat

kehadiran pemilih ku-

rang 2/3 bisa dilakukan

perpanjangan waktu sela-

ma 1 jam. Harusnya per-

panjangan waktu di-

lakukan satu desa, tapi

kenyataannya tidak se-

rentak,” ungkap Subadi. 

Dengan perpanjangan

waktu tak serentak itu,

ada 5 TPS yang sudah

melakukan perhitungan

suara mulai pukul 14.00.

Sedangkan sisanya masih

ada perpanjangan waktu

pemilihan hingga pukul

15.00. Hal itu ada dugaan

mobilisasi oleh salah satu

calon. 

”Dalam penghitungan

suara di 5 TPS itu, kami

mengungguli dari dua

kandidat lainnya. Ada

dugaan mobilisasi massa

oleh salah satu calon saat

perpanjangan waktu un-

tuk mendukungnya. Ak-

hirnya saya kalah dalam

penghitungan akhir,” tu-

turnya. 

Di samping itu, ada

salah satu TPS hanya

muncul gambar satu

calon saja. Bahkan sam-

pai tiga kali dicoba tetap

hanya muncul satu gam-

bar saja. ”Ini jelas tidak

adil. Makanya kami

minta pilur di Sinduadi

diulang karena tidak se-

suai aturan. Dan ren-

cananya kami akan mela-

kukan langkah hukum

untuk mencari keadilan

dan kebenaran,” tandas-

nya. 

Sedangkan Ketua Ko-

misi A Ani Martanti ST

mengaku, setelah meneri-

ma audiensi dari Subandi

ini akan melakukan rapat

internal Komisi A. Selan-

jutnya  memanggil pihak-

pihak untuk dilakukan

konfirmasi. ”Nanti kami

akan panggil pihak-pihak

terkait. Hal itu untuk

konfirmasi terkait aduan

ini,” katanya.          (Sni) -f
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SUBANDI MENGADU KE KOMISI A

Pilur Sinduadi Diduga Tak Sesuai Aturan

SLEMAN (KR) - Pele-

pasan kegiatan Pengemba-

raan Akhir Tahun (Barata)

XXXV dilaksanakan secara

tatap muka dan dihadiri

jajaran pewakilan dari

Andalan Kwartir Cabang

Sleman, Dewan Kerja Da-

erah, Kwartir Daerah

Yogyakarta dan Balai

Pelestarian Cagar Budaya

DIY. Peserta kegiatan

tersebut merupakan per-

wakilan dari Dewan Kerja

Ranting se-kwartir cabang

Sleman. Tercatat setidak-

nya terdapat 22 peserta

yang lolos seleksi dan siap

mengikuti pengembaraan,

Selasa (28/12)

Pelepasan kegiatan

tersebut diawali dengan

upacara apel pagi dan

dilepas oleh  Kepala Balai

Pelestarian Cagar Budaya

DIY Dra Zaimul Azzah.

Setelah menjalankan apel

pagi peserta diarahkan un-

tuk foto bersama dan

melaksanakan etape perta-

ma. Etape dimulai dari

Candi Banyunibo dan akan

diakhiri di Watutapak

Tebing Breksi.

Etape pertama diperki-

rakan akan menempuh

jarak kurang lebih sejauh

12 kilometer dengan mele-

wati berbagai cagar bu-

daya yang berada di seki-

tar Kecamatan Pramban-

an. Sesampainya di lokasi

terakhir etape, peserta

akan diarahkan untuk

melaksanakan pendirian

tenda dan melaksanakan

rangkaian kegiatan giat

persaudaraan dengan

melukis gerabah serta

melaksanakan giat materi

yang akan di pandu oleh

Balai Pelestarian Cagar

Budaya (BPCB) Daerah

Istimewa Yogyakarta.

”Meskipun dilaksanakan

secara langsung, akan

tetapi seluruh tamu, peser-

ta dan panitia tetap men-

jalankan protokol kese-

hatan dengan ketat. Salah

satunya melakukan rapid

test satu minggu sebelum

kegiatan berlangsung.

Rapid test bertujuan

memastikan bahwa selu-

ruh orang yang akan terli-

bat secara langsung dalam

acara pengembaraan terse-

but dalam kondisi sehat

dan siap untuk men-

jalankan rangkaian

kegiatan,” ungkap Kabag

Humas Pemkab Sleman

Shavitri Nurmala Devi.

Selain kegiatan rapid

test, seluruh peserta yang

pada sebelumnya men-

dirikan satu tenda untuk

satu pangkalan, kini selu-

ruh peserta akan menggu-

nakan satu tenda untuk

satu orang. Protokol kese-

hatan lain yang wajib di-

ikuti oleh seluruh peserta

seperti cuci tangan, mema-

kai masker dan jaga jarak

selama kegiatan berlang-

sung. (Has)-f

Peserta Barata XXXV Susuri Cagar Budaya

KR-Surya Adi Lesmana

JIP LAVA TOUR: Berwisata di lereng Gunung Merapi dengan mengendarai jip

tetap jadi favorit wisatawan saat liburan Natal hingga Tahun Baru. Hingga

Selasa (29/12), tamasya lava tour salah satunya di Batu Alien Dusun Batur

Kepuharjo Cangkringan Sleman ramai dikunjungi wisatawan luar DIY tanpa

risau status Siaga Merapi yang masih berlangsung hingga kini. 

SLEMAN (KR) - Pan-

demi Covid-19 berdampak

pada situasi kamtibmas di

wilayah hukum Polda

DIY. Kurun waktu satu

tahun terakhir, angka

kriminalitas di DIY meng-

alami peningkatan sig-

nifikan hingga 1.241 ka-

sus atau 35,94 persen di-

bandingkan tahun 2019.

Sepanjang tahun 2020,

terjadi 4.695 kasus krimi-

nalitas, naik dari tahun

sebelumnya 3.453 kasus.

Kapolda DIY Irjen Pol

Asep Suhendar menyebut,

banyak faktor penyebab

naiknya kriminalitas. ”Da-

lam teori kriminalitas,

berkembangnya satu enti-

tas atau peradaban pasti

dibarengi perilaku menyim-

pang, salah satunya pelaku

kriminal. Peningkatan kri-

minalitas bisa berkaitan ju-

ga dengan perkembangan

situasi terkini. Dulu awal-

awal pandemi atau tiga

sampai empat bulan, angka

kejahatan menurun. Tapi

sejak Juli, setelah ada era

normal baru , kejahatan

mulai meningkat,” jelas

Kapolda saat jumpa pers

akhir tahun di Mapolda

DIY, Selasa (29/12).

Kapolda mengatakan,

meningkatnya kriminalitas

juga dibarengi dengan

naiknya perkara yang ber-

hasil diungkap oleh Polda

DIY dan jajarannya. Ada-

pun lima kasus yang paling

banyak terjadi, yakni

narkoba sebanyak 600 ka-

sus, naik dari tahun sebe-

lumnya sebanyak 514 ka-

sus. Peringkat kedua kasus

curat 307, curanmor 149,

KDRT sebanyak 75 kasus

meningkat dari tahun sebe-

lumnya 57 kasus dan juga

mengalami peningkatan

dari 41 kasus menjadi 61

kasus pada tahun ini.

Terkait kasus KDRT,

Kapolda mengungkap kor-

bannya mayoritas adalah

perempuan dipicu kehar-

monisan keluarga. ”Kasus

curat, curanmor dan curas

masih akan mendominasi

pada tahun 2021,”

ujarnya.

Kapolda menambahkan,

selama 2020 Direktorat

Kriminal Khusus mena-

ngani dua kasus korupsi

dan berhasil menyelamat-

kan uang negara sekitar

Rp 610 juta. Meskipun

mengalami penurunan di-

bandingkan tahun sebe-

lumnya, saat ini salah satu

kasus korupsi masih

dalam proses penyidikan.

Sehingga potensi uang ne-

gara yang akan berhasil

diselamatkan bisa lebih

banyak.

Dirkrimsus Polda DIY

Kombes Pol Rudy menam-

bahkan, dua kasus korupsi

yang ditangani adalah

dugaan korupsi di RSUD

Wonosari dengan menyita

uang negara  Rp 470 juta.

Sisanya adalah uang ne-

gara yang berhasil disela-

matkan dari kasus dugaan

korupsi yang menjerat kan-

tor P4TK Seni dan Budaya

DIY tahun anggaran 2016.

”Kasus yang kedua ini ma-

sih dalam proses dengan

kerugian negara diperkira-

kan Rp 4,3 miliar dari ang-

garan sebesar Rp 34,9 mili-

ar. Anggota masih di lapa-

ngan untuk pengembang-

an,” tandasnya.         (Ayu)-f

ADA PANDEMI COVID-19 JUSTRU MENINGKAT

Setahun Terjadi 4.695 Kasus Kriminalitas di DIY

SLEMAN (KR) - Indra Gumilar

terpilih menjadi Ketua Dewan Pe-

ngurus Daerah (DPD) PKS Sleman

periode 2020-2025 dalam Mu-

syawarah Daerah (Musda). Untuk

pemilihan legislatif (Pileg) pada 2024

mendatang, DPD PKS Sleman me-

nargetkan 8 kursi di DPRD Ka-

bupaten Sleman. 

”Setelah Musda ini, kami segera

menyusun program kerja. Selain itu

melakukan konsolidasi internal par-

tai,” kata Indra di Sleman, Selasa

(29/12). 

Dalam musda kemarin, untuk

sekretaris DPD dijabat Yani Fathu

Rahman, bendahara Ribut Lupi-

yanto dan kaderisasi Faradays Mu-

hammad. Di samping itu juga mene-

tapkan Dewan Pimpinan Tingkat

Daerah (DPTD) yakni Ketua Majelis

Pertimbangan Daerah (MPD) Hasto

Karyantoro, Sekretaris MPD Sofyan

Evendy, Ketua Dewan Etik Daerah

(DED) KH Ali Muhsin dan Sekretaris

DED KH MA Solihun. 

Menurut Indra, DPD PKS Sleman

akan menargetkan 8 kursi di DPRD

Kabupaten Sleman pada Pileg 2024

mendatang. Hal itu meningkat dua

kursi dari jumlah kursi yang

sekarang ini diraih PKS. ”Saat ini ka-

mi mempunyai 6 kursi di legislatif.

Kami menargetkan, dalam pileg

2024 harus bisa meraih 8 kursi. Hal

itu sejalan dari instruksi partai, bah-

wa perolehan suara PKS menjadi 15

persen,” terangnya. 

Tak hanya itu, lanjut Indra, PKS

juga menargetkan dapat memenang-

kan Pilkada 2024 mendatang. Selain

itu, juga akan ikut berpartisipasi ak-

tif dalam dinamika politik tingkat ke-

lurahan. ”Untuk mencapai target-

target tersebut, perlu digerakkan

mulai dari sekarang. Hal itu untuk

mencapai simpatik dari masyara-

kat,” ujarnya. (Sni) -f

KR-Wahyu Priyanti.

Kapolda DIY Irjen Pol

Asep Suhendar .

TARGETKAN 8 KURSI DI PILEG 2024

Indra Gumilar, Ketua DPD PKS Sleman

KR-Istimewa

Indra Gumilar (empat dari kiri) bersama pengurus lainnya.

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Subandi bersama rombongan saat audiensi dengan

Komisi A. 

TEMPEL (KR) - Usai

pesta demokrasi pemilihan

lurah (pilur) di Kabupaten

Sleman, puluhan relawan

pemenangan Joko Ristan-

ta menggelar aksi bersih-

bersih, Senin (28/12) pe-

tang. Gerakan ini dilaku-

kan dengan menyasar tem-

pat ibadah berupa musala

yang berada di lingkungan

Kantor Kalurahan Moro-

rejo Tempel.

Joko Ristanta merupa-

kan lurah terpilih Mororejo

hasil pilur, Minggu (20/12).

”Ini merupakan kegiatan

pertama yang dilakukan

relawan Joko Ristanta pas-

capilur,” ujar Koordinator

Tim Relawan, Juanto,

Selasa (29/12).

Sementara Joko Ristan-

ta memberi apresiasi tinggi

dengan digelarnya kegiat-

an spontanitas dari rela-

wan tersebut. ”Kegiatan

ini selaras dengan salah

satu visi dan misi dalam

kampanye. Saya ingin

menjadikan Mororejo yang

agamis, membangun men-

tal dengan nilai- nilai aga-

ma sebagai pondasinya.

Mororejo yang terdiri bebe-

rapa golongan, semua kita

rangkul, hidup berdampin-

gan dengan rukun, maju

bersama. Semua itu untuk

mewujudkan Mororejo

yang lebih baik, dengan pe-

merintahan yang amanah

dan transparan, makmur

baldatun toyibatun waro-

fun ghofur,” tuturnya.

Sebelumnya dalam Pilur

di Kalurahan Mororejo ter-

dapat 3 calon yang ber-

kompetisi, yakni Joko Pur-

badi, Joko Ristanta dan

Rony Nurdyantoro. Hasil-

nya, Joko Purbadi meraih

sebanyak 52 suara, Joko

Ristanta 1.882 suara dan

Rony Nurdyantoro 1.649

suara. Sedangkan jumlah

pemilih sebanyak 3.973

tersebar dalam 13 TPS.

Jumlah yang tidak hadir

sebanyak 378 suara. (Zie)-f

Relawan Lurah Terpilih Bersihkan Musala

KR-Istimewa

Relawan Joko Ristanta lakukan bersih-bersih musala.

KR-Istimewa

Pelepasan peserta Barata XXXV.

SLEMAN (KR) - Salah satu peserta pemi-
lihan lurah (pilur) Sinduadi Mlati, Subandi
Kusuma SH MH bersama pendukungnya ber-
audiensi dengan Komisi A DPRD Sleman,
Selasa (29/12). Mereka mengadukan dugaan
cacat hukum terhadap pelaksanaan pilur
Sinduadi dan meminta pilur diulang. 


